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Abstract  
This research explores the reconciliation of science and Christian faith in the context 

of religious education in Indonesia. The main issue raised is the tension between 

science and religion in education, which often poses challenges for teachers and 

students. The purpose of this research is to analyze relevant epistemological 

paradigms and develop a holistic and integrative learning model to bridge this gap. 

The research method used is a literature study, by analyzing various sources such as 

relevant journals, articles, and books. The results show that the integrative paradigm 

and holistic learning model can facilitate constructive dialogue between science and 

faith, creating a more meaningful learning experience. In conclusion, reconciling 

science and faith requires a comprehensive and contextualized approach to 

education. Recommendations for future research include exploration of 

implementation strategies and evaluation of long-term impact. 
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Abstrak  
Penelitian ini mengeksplorasi rekonsiliasi sains dan iman Kristiani dalam konteks 

pendidikan agama di Indonesia. Masalah utama yang diangkat adalah adanya 

ketegangan antara sains dan agama dalam pendidikan, yang seringkali 

menimbulkan tantangan bagi guru dan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis paradigma epistemologis yang relevan dan mengembangkan model 

pembelajaran yang holistik dan integratif untuk menjembatani kesenjangan ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, dengan menganalisis 

berbagai sumber seperti jurnal, artikel, dan buku yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paradigma integratif dan model pembelajaran yang holistik 

dapat memfasilitasi dialog yang konstruktif antara sains dan iman, menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kesimpulannya, rekonsiliasi sains dan 

iman memerlukan pendekatan pendidikan yang komprehensif dan kontekstual. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah eksplorasi strategi implementasi 

dan evaluasi dampak jangka panjang. 
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Pendahuluan  

Hubungan antara sains dan agama merupakan sebuah wacana yang telah lama mewarnai 

sejarah intelektual dan peradaban manusia, seringkali memunculkan dinamika yang kompleks dan 

beragam dalam berbagai konteks, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam ranah pendidikan, 

khususnya, relasi antara sains dan agama dapat menjadi sumber ketegangan yang signifikan, 

terutama ketika materi atau temuan ilmiah tertentu tampaknya bertentangan atau tidak selaras 

dengan keyakinan dan dogma agama yang dianut. Kompleksitas ini menuntut perhatian khusus 

dari para pendidik, pembuat kebijakan, dan praktisi pendidikan agama, untuk mengembangkan 

pendekatan yang bijaksana dan konstruktif dalam menjembatani kedua domain pengetahuan ini. 

Afkarina et al., (2024) dalam penelitian mereka menekankan bahwa hubungan antara sains dan 
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agama bukanlah entitas monolitik, melainkan sebuah spektrum yang mencakup berbagai bentuk 

interaksi, mulai dari konflik hingga integrasi, yang masing-masing memiliki implikasi tersendiri 

bagi praktik pendidikan dan pemahaman dunia. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang dinamika hubungan sains dan agama menjadi krusial untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan holistik.    

Dalam konteks pendidikan agama Kristen di Indonesia, tantangan yang muncul dari relasi 

sains dan agama menjadi sangat relevan dan penting untuk diatasi. Para guru pendidikan agama 

Kristen seringkali berada di garis depan dalam menghadapi keberatan atau penolakan siswa 

terhadap materi sains tertentu yang dianggap kontroversial dari sudut pandang agama. Contoh 

klasik dari isu ini adalah pengajaran teori evolusi atau diskusi tentang penelitian sel punca, di mana 

keyakinan religius siswa dapat menimbulkan resistensi terhadap pemahaman ilmiah yang 

disajikan. Resistensi ini tidak hanya menciptakan hambatan dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

dapat menghambat pengembangan pemahaman yang komprehensif dan seimbang tentang dunia di 

sekitar mereka. Noviyanto (2021) menyoroti pentingnya pendidikan agama Kristen dalam 

memberikan pandangan yang seragam dan konstruktif tentang sains, sehingga siswa dapat melihat 

bahwa iman Kristen dan ilmu pengetahuan tidak harus saling bertentangan, melainkan dapat saling 

melengkapi dalam pencarian kebenaran. Dengan demikian, peran guru menjadi krusial dalam 

memfasilitasi dialog yang terbuka dan kritis antara sains dan agama di dalam kelas.    

Ketiadaan kerangka pedagogis yang jelas dan efektif untuk mengintegrasikan pemahaman 

ilmiah dengan perspektif teologis merupakan sebuah tantangan serius dalam upaya menciptakan 

pembelajaran yang holistik. Tanpa adanya panduan yang memadai, para pendidik mungkin 

kesulitan untuk menyajikan materi sains dan agama secara koheren dan bermakna, yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kebingungan atau bahkan penolakan dari siswa. Ridwan (2020) 

mengamati bahwa proses pergulatan antara sains dan agama telah melahirkan hubungan-hubungan 

yang kompleks dan panjang dalam sejarah peradaban manusia, yang mencakup harmoni dan 

disharmoni. Oleh karena itu, pengembangan kerangka pedagogis yang komprehensif dan relevan 

menjadi sangat penting untuk membimbing para pendidik dalam menavigasi kompleksitas ini dan 

menciptakan pengalaman belajar yang memperkaya. Kerangka ini harus mampu mengakomodasi 

baik validitas ilmiah maupun kedalaman teologis, sehingga siswa dapat mengembangkan 

pandangan dunia yang terintegrasi dan holistik.    

Pendekatan yang terlalu menekankan dikotomi atau pemisahan yang tajam antara sains dan 

iman cenderung memperkuat persepsi bahwa keduanya adalah domain yang saling bertentangan 

dan tidak dapat didamaikan. Pandangan ini dapat menghambat upaya untuk mencari titik temu 

atau keselarasan antara sains dan agama, dan dapat menciptakan polarisasi yang tidak perlu dalam 

pemikiran siswa. Di sisi lain, pendekatan yang terlalu menyederhanakan hubungan antara sains 

dan agama dapat mengabaikan kompleksitas dan nuansa yang melekat pada masing-masing 

disiplin ilmu. Penyederhanaan yang berlebihan dapat mengarah pada pemahaman yang dangkal 

atau tidak akurat tentang sains atau agama, yang pada akhirnya dapat merugikan proses 

pembelajaran. Meliani et al., (2021) mengemukakan bahwa Ian G. Barbour memetakan relasi 
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antara sains dan agama dalam tipologi yang mencakup konflik, independensi, dialog, dan integrasi, 

yang menunjukkan bahwa ada berbagai cara untuk memahami dan mendekati hubungan ini. Oleh 

karena itu, penting untuk mengadopsi pendekatan yang seimbang dan nuansial dalam pendidikan, 

yang mengakui baik perbedaan maupun potensi keselarasan antara sains dan agama.    

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan analisis kritis terhadap berbagai 

pendekatan pedagogis yang ada, dengan tujuan utama untuk memfasilitasi dialog yang konstruktif 

dan bermakna antara sains dan iman dalam konteks pendidikan agama Kristen. Analisis ini harus 

mencakup evaluasi terhadap efektivitas berbagai strategi pengajaran dalam mengatasi keberatan 

siswa, mempromosikan pemahaman yang mendalam, dan mendorong integrasi yang harmonis 

antara sains dan agama. Kristianto (2018) menekankan bahwa upaya untuk menghubungkan sains 

dan agama telah menjadi perjuangan tersendiri sepanjang sejarah, dengan berbagai pemikir dan 

aliran pemikiran yang mencoba merumuskan hubungan ini. Oleh karena itu, analisis kritis terhadap 

pendekatan pedagogis harus didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang sejarah dan 

perkembangan pemikiran tentang relasi sains dan agama. Analisis ini juga harus 

mempertimbangkan konteks budaya dan sosial di Indonesia, di mana agama memainkan peran 

penting dalam kehidupan masyarakat.    

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi yang berharga dalam 

memahami kompleksitas hubungan antara sains dan agama. Afkarina et al., (2024) melakukan 

eksplorasi filosofis tentang hubungan ini, menyoroti berbagai perspektif yang berbeda tentang 

bagaimana sains dan agama dapat berinteraksi. Ridwan (2020) juga mencatat bahwa isu relasi 

sains dan agama telah menjadi topik hangat dan menarik untuk dibahas, dengan berbagai 

pandangan yang berbeda tentang kemungkinan harmoni atau disharmoni antara keduanya. 

Kristianto (2018) menelusuri jejak dan upaya untuk menghubungkan sains dan agama, 

mengidentifikasi berbagai pendekatan teoretis yang telah diusulkan. Meliani, Natsir, & Haryanti 

(2021) membahas sumbangan pemikiran Ian G. Barbour mengenai relasi sains dan agama, yang 

memberikan kerangka kerja yang berguna untuk menganalisis berbagai jenis interaksi antara 

keduanya. Noviyanto (2021) secara khusus membahas pandangan iman Kristen terhadap ilmu 

pengetahuan dan implikasinya bagi pendidikan agama Kristen, menekankan pentingnya 

memberikan perspektif yang seimbang kepada siswa.    

Studi-studi ini memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana memfasilitasi dialog yang konstruktif antara sains dan iman dalam konteks pendidikan 

agama Kristen di Indonesia. Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang 

berharga, masih ada kebutuhan untuk mengembangkan model pedagogis yang lebih spesifik dan 

kontekstual yang dapat diterapkan secara efektif di kelas-kelas pendidikan agama Kristen. Model-

model ini harus mempertimbangkan keragaman keyakinan dan latar belakang siswa, serta 

tantangan-tantangan unik yang dihadapi oleh para pendidik dalam konteks Indonesia. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi peran budaya dan nilai-nilai lokal 

dalam membentuk persepsi siswa tentang hubungan antara sains dan agama. Dengan memahami 
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faktor-faktor ini, para pendidik dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih relevan dan 

efektif untuk mempromosikan integrasi yang harmonis antara sains dan iman. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma epistemologis yang 

relevan dalam rekonsiliasi sains dan iman Kristiani dalam konteks pendidikan agama di Indonesia. 

Paradigma epistemologis mengacu pada kerangka kerja filosofis yang mendasari pemahaman kita 

tentang pengetahuan, termasuk bagaimana pengetahuan diperoleh, divalidasi, dan digunakan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai paradigma epistemologis yang 

dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara sains dan iman, dan untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang holistik dan integratif. Dengan menganalisis berbagai 

pendekatan pedagogis dan kerangka teologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan praktik pendidikan agama Kristen yang lebih 

efektif dan relevan di Indonesia. Pada akhirnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberdayakan siswa untuk mengembangkan pandangan dunia yang terintegrasi dan bermakna, 

di mana sains dan iman dipandang sebagai dua aspek yang saling melengkapi dalam pencarian 

kebenaran dan pemahaman tentang realitas. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. 

Studi pustaka, menurut Creswell (2014), melibatkan analisis mendalam terhadap literatur yang 

relevan untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena tertentu. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal 

akademik, buku, artikel, dan publikasi ilmiah lainnya (Sekaran & Bougie, 2016). Teknik 

pengumpulan data dalam studi pustaka difokuskan pada identifikasi, seleksi, dan ekstraksi 

informasi yang relevan dari sumber-sumber tersebut (Arikunto, 2010). Analisis data dilakukan 

dengan metode analisis konten, yang melibatkan pengorganisasian dan interpretasi sistematis dari 

materi tertulis untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan pola-pola yang relevan dengan tujuan 

penelitian (Ghozali, 2018). Keabsahan data dalam penelitian kualitatif studi pustaka ditekankan 

pada ketelitian dan kedalaman analisis, serta triangulasi sumber untuk memastikan validitas 

temuan (Sugiyono, 2016). 

Dalam konteks penelitian ini, metode studi pustaka dipilih karena memungkinkan eksplorasi 

mendalam tentang paradigma epistemologis dan model pembelajaran tanpa memerlukan 

pengumpulan data empiris langsung dari lapangan. Fokusnya adalah pada sintesis dan interpretasi 

kritis dari teori dan konsep yang ada untuk membangun kerangka pemahaman yang komprehensif. 

Proses analisis melibatkan identifikasi berbagai pendekatan dan perspektif dalam literatur, 

perbandingan dan kontras antara teori-teori yang berbeda, serta evaluasi terhadap relevansi dan 

implikasi temuan-temuan tersebut untuk konteks pendidikan agama Kristen di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya untuk menghasilkan wawasan baru dan rekomendasi yang 

berharga berdasarkan analisis yang cermat terhadap pengetahuan yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Paradigma Epistemologis dalam Rekonsiliasi Sains dan Iman Kristiani 

Paradigma epistemologis, dalam konteks yang lebih luas, merujuk pada kerangka filosofis 

yang mendasari teori pengetahuan, khususnya bagaimana pengetahuan diperoleh, diterima, dan 
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divalidasi. Dalam ranah yang mempertemukan sains dan iman Kristiani, paradigma epistemologis 

memegang peranan krusial karena ia membentuk fondasi bagi cara kita memahami klaim 

kebenaran dari kedua disiplin ilmu tersebut. Paradigma ini tidak hanya memengaruhi bagaimana 

individu dan komunitas melihat hubungan antara sains dan agama, tetapi juga secara signifikan 

menentukan metode pengajaran dan pembelajaran yang diterapkan dalam konteks pendidikan 

agama. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang paradigma epistemologis yang 

relevan menjadi sangat penting dalam upaya untuk menjembatani kesenjangan antara sains dan 

iman, serta untuk memfasilitasi dialog yang konstruktif dan saling memperkaya di antara 

keduanya.    

Salah satu paradigma yang telah lama mendominasi wacana tentang hubungan sains dan 

iman adalah paradigma dikotomis, yang secara tegas memisahkan kedua entitas ini sebagai dua 

ranah yang berbeda dan seringkali bertentangan. Paradigma ini cenderung memandang sains 

sebagai domain fakta empiris dan objektif, sementara iman dipandang sebagai wilayah keyakinan 

subjektif dan nilai-nilai moral. Akibatnya, muncul kecenderungan untuk melihat sains dan iman 

sebagai kekuatan yang saling eksklusif, di mana klaim kebenaran dari satu entitas dianggap 

mengancam validitas entitas lainnya. Namun, paradigma dikotomis ini menimbulkan sejumlah 

tantangan serius dalam konteks pendidikan agama Kristen. Pendekatan ini dapat menciptakan 

ketegangan dan konflik dalam diri siswa yang berusaha untuk mengintegrasikan pemahaman 

ilmiah mereka dengan keyakinan agama mereka. Selain itu, paradigma dikotomis dapat 

menghambat pengembangan pemahaman yang holistik dan komprehensif tentang dunia, yang 

mengakui baik dimensi ilmiah maupun spiritual dari realitas.    

Sebagai respons terhadap keterbatasan paradigma dikotomis, paradigma integratif muncul 

sebagai alternatif yang menjanjikan dalam upaya untuk merekonsiliasi sains dan iman Kristiani. 

Paradigma ini menekankan bahwa sains dan agama tidak harus dilihat sebagai entitas yang saling 

bertentangan, melainkan sebagai dua cara yang berbeda namun saling melengkapi untuk 

memahami realitas. Dalam paradigma integratif, sains dipandang sebagai sarana untuk 

mengungkap kebenaran tentang alam semesta dan cara kerjanya, sementara iman dipandang 

sebagai sumber makna, nilai, dan tujuan hidup. Dengan demikian, paradigma ini membuka ruang 

bagi dialog yang konstruktif dan saling memperkaya antara sains dan iman, di mana kedua entitas 

ini dapat saling menginformasikan dan memperdalam pemahaman kita tentang dunia.    

Dialog memegang peranan penting dalam paradigma integratif, karena ia memungkinkan 

terciptanya jembatan komunikasi yang efektif antara sains dan iman. Melalui dialog yang terbuka 

dan jujur, para ilmuwan dan teolog dapat berbagi perspektif mereka, mengidentifikasi titik temu, 

dan membahas perbedaan dengan saling menghormati. Dialog juga memungkinkan siswa dalam 

konteks pendidikan agama Kristen untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan sulit tentang 

hubungan antara sains dan iman, dan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih nuansial dan 

seimbang tentang kedua entitas ini. Lasfeto et al., (2021) menyoroti pentingnya metode diskusi 

dalam pendidikan, yang dapat memfasilitasi dialog yang efektif di antara siswa dan guru.    

Dalam mengadopsi paradigma epistemologis untuk rekonsiliasi sains dan iman Kristiani, 

penting untuk mempertimbangkan konteks budaya dan sosial yang spesifik di Indonesia. Indonesia 

adalah negara dengan keberagaman agama dan budaya yang kaya, di mana nilai-nilai religius 

seringkali memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, paradigma 

yang diadopsi harus mampu mengakomodasi sensitivitas religius dan nilai-nilai budaya yang 

dominan dalam masyarakat Indonesia. Selain itu, paradigma tersebut juga harus relevan dengan 

tantangan-tantangan unik yang dihadapi oleh pendidikan agama Kristen di Indonesia, seperti 
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keberagaman latar belakang siswa dan kebutuhan untuk mengembangkan kurikulum yang relevan 

dengan perkembangan zaman. 

Paradigma epistemologis yang diadopsi memiliki implikasi yang signifikan terhadap desain 

kurikulum dan strategi pedagogi dalam pendidikan agama Kristen. Paradigma dikotomis 

cenderung menghasilkan kurikulum yang memisahkan sains dan agama sebagai dua mata 

pelajaran yang berbeda, dengan sedikit atau tanpa upaya untuk mengintegrasikan keduanya. 

Sebaliknya, paradigma integratif menuntut kurikulum yang dirancang untuk memfasilitasi dialog 

dan integrasi antara sains dan iman, dengan menekankan relevansi kedua entitas ini dalam 

kehidupan siswa. Pedagogi yang efektif dalam paradigma integratif melibatkan penggunaan 

metode pengajaran yang mendorong pemikiran kritis, refleksi, dan dialog, serta penggunaan 

contoh-contoh konkret dan studi kasus yang relevan dengan pengalaman siswa.    

Meskipun paradigma integratif menawarkan potensi besar untuk merekonsiliasi sains dan 

iman Kristiani, implementasinya dalam praktik pendidikan agama Kristen tidaklah tanpa 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah adanya resistensi dari pihak-pihak yang masih terikat 

pada paradigma dikotomis, baik karena alasan teologis, filosofis, maupun budaya. Selain itu, 

implementasi paradigma integratif membutuhkan guru-guru yang memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang baik sains maupun iman, serta keterampilan pedagogis yang efektif untuk 

memfasilitasi dialog dan integrasi di antara keduanya. Tacoh (2020) menyoroti tantangan dalam 

menerapkan pedagogi spiritual dalam pembelajaran daring, yang menunjukkan bahwa perubahan 

paradigma dalam pendidikan memerlukan adaptasi dan inovasi yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan dalam implementasi paradigma integratif, 

pengembangan profesional guru menjadi sangat penting. Program pengembangan profesional 

harus dirancang untuk membekali guru-guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengintegrasikan sains dan iman dalam pengajaran mereka. Program-program 

ini dapat mencakup pelatihan tentang teologi, filsafat sains, pedagogi integratif, dan strategi 

komunikasi yang efektif. Selain itu, program pengembangan profesional juga harus memberikan 

kesempatan bagi guru-guru untuk berbagi pengalaman, berkolaborasi, dan mengembangkan 

komunitas belajar yang saling mendukung. Huldayanti (2022) menekankan pentingnya peran 

pendidikan agama Kristen dalam mendidik generasi muda untuk mengapresiasi nilai-nilai 

kemanusiaan dan budaya, yang menunjukkan bahwa guru-guru agama Kristen perlu dilengkapi 

dengan pemahaman yang luas tentang berbagai disiplin ilmu. 

Institusi pendidikan dan pembuat kebijakan juga memegang peranan penting dalam 

mempromosikan paradigma integratif dalam pendidikan agama Kristen. Institusi pendidikan perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dialog dan integrasi antara sains dan iman, serta 

menyediakan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan oleh guru-guru. Pembuat kebijakan 

perlu mengembangkan kebijakan yang mendorong inovasi dalam kurikulum dan pedagogi, serta 

memberikan insentif bagi pengembangan profesional guru. Simanjuntak, Baito, & Marpaung 

(2022) menyoroti pentingnya gereja dalam memberikan respons terhadap tantangan-tantangan 

postmodernitas, yang mengindikasikan bahwa institusi-institusi keagamaan perlu terlibat secara 

aktif dalam membentuk wacana tentang hubungan sains dan iman. 

Paradigma epistemologis memegang peranan krusial dalam upaya untuk merekonsiliasi 

sains dan iman Kristiani dalam konteks pendidikan agama. Paradigma integratif, dengan 

penekanan pada dialog, konteks, dan pengembangan profesional guru, menawarkan pendekatan 

yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dari paradigma dikotomis. 

Namun, implementasi paradigma integratif membutuhkan komitmen dan kerja sama dari berbagai 
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pihak, termasuk guru, institusi pendidikan, pembuat kebijakan, dan komunitas agama. Christofer 

& Irawati (2022) menekankan peran guru Kristen dalam membentuk pemahaman siswa tentang 

penciptaan alam semesta berdasarkan Alkitab, yang menunjukkan bahwa guru-guru agama Kristen 

memiliki tanggung jawab penting dalam membimbing siswa untuk memahami hubungan antara 

iman dan sains. Penelitian dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

strategi yang efektif untuk mengimplementasikan paradigma integratif dalam berbagai konteks 

pendidikan agama Kristen, serta untuk mengevaluasi dampak jangka panjangnya terhadap 

pemahaman dan keyakinan siswa. 

Pengembangan Model Pembelajaran Holistik dan Integratif 

Model pembelajaran holistik dan integratif muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

pendidikan yang lebih komprehensif, yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi 

pelajaran, tetapi juga pada pengembangan keseluruhan dimensi manusia. Model ini mengakui 

bahwa siswa adalah individu yang unik dengan berbagai aspek perkembangan, termasuk kognitif, 

emosional, sosial, spiritual, dan fisik. Oleh karena itu, pembelajaran holistik berupaya untuk 

melibatkan dan mengembangkan semua aspek ini secara seimbang. Integrasi, sebagai bagian 

penting dari model ini, menekankan pada pengaitan berbagai disiplin ilmu dan pengalaman belajar 

untuk menciptakan pemahaman yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Dengan demikian, 

model pembelajaran holistik dan integratif tidak hanya mempersiapkan siswa untuk sukses secara 

akademis, tetapi juga untuk menjadi individu yang utuh, seimbang, dan mampu menghadapi 

kompleksitas kehidupan.    

Dalam konteks pendidikan agama Kristen, integrasi antara sains dan iman menjadi fokus 

utama dalam model pembelajaran holistik dan integratif. Hal ini didasarkan pada kesadaran bahwa 

siswa seringkali menghadapi ketegangan antara pemahaman ilmiah yang mereka peroleh di 

sekolah dengan keyakinan agama yang mereka anut. Model ini berupaya untuk menjembatani 

kesenjangan ini dengan menciptakan ruang bagi dialog yang konstruktif antara sains dan iman, 

sehingga siswa dapat memahami bahwa kedua bidang ini tidak harus saling bertentangan, tetapi 

dapat saling melengkapi dalam pencarian kebenaran. Integrasi ini melibatkan pengaitan konsep-

konsep ilmiah dengan perspektif teologis, serta mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

pertanyaan-pertanyaan filosofis dan eksistensial yang muncul dari interaksi antara sains dan iman.    

Dalam model pembelajaran holistik dan integratif, peran guru mengalami pergeseran dari 

pemberi informasi menjadi fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi hanya menyampaikan materi 

pelajaran secara pasif, tetapi aktif membimbing siswa dalam proses penemuan dan pemahaman. 

Guru menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung, di mana siswa merasa 

nyaman untuk bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Guru juga membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan, 

serta mendorong mereka untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Lasfeto, Runesi, 

Wafumilena, & Manik (2021) menekankan pentingnya metode diskusi, yang dapat memfasilitasi 

dialog dan interaksi yang bermakna antara siswa dan guru. 

Model pembelajaran holistik dan integratif mendorong penggunaan metode pembelajaran 

yang variatif dan inovatif, yang sesuai dengan berbagai gaya belajar dan kebutuhan siswa. Metode-

metode ini dapat mencakup diskusi kelompok, proyek penelitian, studi kasus, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran berbasis pengalaman, dan penggunaan teknologi. Rangga (2024) 

menyoroti pembelajaran agama Kristen berbasis pengalaman, yang menggunakan narasi hidup 

untuk membangun iman siswa. Variasi metode pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, memotivasi mereka untuk belajar, dan membantu mereka untuk 
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mengembangkan pemahaman yang mendalam dan bermakna. Tacoh (2020) juga meneliti 

perspektif mahasiswa terhadap pedagogi spiritual dalam pembelajaran daring, yang relevan 

dengan konteks pendidikan modern. 

Model pembelajaran holistik dan integratif juga menekankan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, yang penting bagi siswa untuk sukses dalam dunia yang kompleks dan 

terus berubah. Keterampilan-keterampilan ini mencakup berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, literasi informasi, dan keterampilan teknologi. Model ini berupaya untuk 

mengintegrasikan pengembangan keterampilan-keterampilan ini ke dalam semua aspek 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situasi nyata. Lasfeto, Runesi, 

Wafumilena, & Manik (2021) menyoroti bagaimana metode diskusi dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa. 

Penilaian dalam model pembelajaran holistik dan integratif tidak hanya berfokus pada hasil 

belajar kognitif, tetapi juga pada perkembangan keseluruhan siswa. Penilaian yang holistik 

mencakup berbagai aspek perkembangan siswa, seperti keterampilan sosial, emosional, dan 

spiritual. Penilaian autentik melibatkan penggunaan tugas-tugas dan aktivitas yang relevan dengan 

kehidupan nyata, yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman dan keterampilan 

mereka dalam konteks yang bermakna. Penilaian formatif juga menjadi bagian penting dari proses 

pembelajaran, di mana guru memberikan umpan balik yang berkelanjutan kepada siswa untuk 

membantu mereka meningkatkan pembelajaran mereka. Pane (2025) menekankan pentingnya 

landasan dan prinsip Alkitab dalam pendidikan agama Kristen, yang dapat menjadi dasar bagi 

penilaian yang holistik. 

Lingkungan belajar yang mendukung merupakan elemen penting dalam model pembelajaran 

holistik dan integratif. Lingkungan ini mencakup aspek fisik, sosial, dan emosional dari ruang 

kelas. Secara fisik, ruang kelas harus nyaman, aman, dan dilengkapi dengan sumber daya yang 

memadai. Secara sosial, ruang kelas harus mendorong interaksi yang positif, kolaborasi, dan rasa 

hormat di antara siswa dan guru. Secara emosional, ruang kelas harus menciptakan rasa aman dan 

percaya, di mana siswa merasa nyaman untuk mengambil risiko, membuat kesalahan, dan belajar 

dari pengalaman mereka. Rangga (2024) menyoroti pentingnya membangun iman melalui narasi 

hidup, yang dapat menciptakan hubungan yang kuat antara siswa dan guru. 

Model pembelajaran holistik dan integratif mengakui pentingnya keterlibatan orang tua dan 

komunitas dalam mendukung pembelajaran siswa. Orang tua dan komunitas dapat memberikan 

sumber daya, dukungan, dan pengalaman belajar tambahan bagi siswa. Keterlibatan ini dapat 

mencakup partisipasi dalam kegiatan kelas, kunjungan lapangan, proyek layanan masyarakat, dan 

mentoring. Huldayanti (2022) meneliti hubungan antara pendidikan agama Kristen dan ilmu 

humaniora, yang menunjukkan pentingnya keterkaitan antara pendidikan dan budaya masyarakat. 

Model pembelajaran holistik dan integratif menekankan pentingnya evaluasi dan refleksi 

yang berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Evaluasi melibatkan 

pengumpulan dan analisis data tentang hasil belajar siswa, efektivitas pengajaran, dan kualitas 

lingkungan belajar. Refleksi melibatkan guru dan siswa dalam merenungkan pengalaman belajar 

mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, dan membuat penyesuaian yang diperlukan. 

Christofer & Irawati (2022) menyoroti peran guru Kristen dalam membentuk pemahaman siswa 

tentang penciptaan alam semesta, yang menekankan pentingnya refleksi terhadap pengajaran. 

Model pembelajaran holistik dan integratif menawarkan pendekatan yang menjanjikan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan agama Kristen, terutama dalam konteks integrasi sains dan 
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iman. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran, tetapi juga 

mengembangkan keseluruhan dimensi manusia mereka, mempersiapkan mereka untuk menjadi 

individu yang utuh, seimbang, dan mampu menghadapi tantangan kehidupan. Implementasi model 

ini memerlukan komitmen dan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, 

komunitas, dan pembuat kebijakan. Penelitian dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi strategi yang efektif untuk mengimplementasikan model ini dalam berbagai 

konteks pendidikan agama Kristen, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa dan perkembangan mereka secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rekonsiliasi sains dan iman Kristiani dalam konteks 

pendidikan agama di Indonesia memerlukan pergeseran dari paradigma epistemologis dikotomis 

ke paradigma yang lebih integratif. Paradigma integratif menekankan dialog yang konstruktif 

antara sains dan iman, yang memungkinkan siswa untuk melihat kedua bidang ini sebagai cara 

yang saling melengkapi untuk memahami realitas. Pengembangan model pembelajaran holistik 

dan integratif menjadi krusial untuk mencapai tujuan ini, dengan melibatkan pendekatan pedagogis 

yang variatif, peran guru sebagai fasilitator, dan penciptaan lingkungan belajar yang mendukung.    

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi model pembelajaran integratif 

memerlukan perhatian pada konteks budaya dan sosial Indonesia, pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan, serta dukungan dari institusi pendidikan dan pembuat kebijakan. Dengan 

mengadopsi paradigma dan model pembelajaran yang tepat, pendidikan agama Kristen dapat 

membekali siswa dengan pemahaman yang komprehensif tentang dunia, yang mencakup baik 

dimensi ilmiah maupun spiritual, sehingga menghasilkan individu yang utuh dan seimbang. 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi strategi implementasi yang lebih spesifik dan 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari pendekatan ini. 
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